BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Brand loyalty (BL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

attitude toward brand extension (ATB) sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa konsumen yang memiliki loyalitas yang tinggi pada

Pepsodent akan menunjukan sikap yang baik atau positif terhadap merek

yang diperluas dari perusahaan Pepsodent. Dengan demikian dibuktikan

bahwa hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan hubungan signifikan
dan positif antara brand loyalty terhadap attitude toward brand
extension dapat diterima.

Brand image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude

toward brand extension (ATB) sehingga penting bagi Pepsodent untuk

selalu menjaga image mereka yang sudah baik di benak konsumen agar
konsumen dapat menunjukan sikap yang baik dan positif pasa saat

Pepsodent melakukan strategi brand extension. Dengan demikian

dibuktikan bahwa hipotesis 2 penelitian ini yang menyatakan hubungan

positif dan signifikan antara brand image terhadap attitude toward
brand extension diterima.

3. Perceived fit (PF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude
toward brand extension (ATB), kecocokan suatu produk dengan merek
yang diperluas menjadi salah satu pertimbangan yang dilakukan oleh
konsumen. Dengan demikian dibuktikan bahwa hipotesis 3 penelitian ini
yang menyatakan hubungan positif dan signifikan antara perceived fit

terhadap attitude toward brand extension diterima.
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4. Attitude toward brand extension (ATB) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap attitude toward parent brand (ATP), sikap
konsumen terhadap merek yang diperluas oleh pepsodent sangat lah
berpengaruh terhadap sikap konsummen terhadap induk merek dari
pepsodent itu sendiri. Dengan demikian dibuktikan bahwa hipotesis 4
penelitian ini yang menyatakan hubungan positif dan signifikan antara
Attitude toward brand extension terhadap attitude toward parent brand
diterima.

5. Brand loyalty (BL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude
toward parent brand (ATP) melalui Attitude toward brand extension
(ATB), sikap loyal para konsumen Pepsodent akan dapat mempengaruhi
sikap konsumen tehadap strategi brand extension yang dilakukan oleh
Pepsodent, sikap konsumen terhadap merek yang di perluas oleh
Pepsodent sangat lah berpengaruh terhadap sikap konsummen terhadap
induk merek dari Pepsodent itu sendiri. Dengan demikian dibuktikan
bahwa hipotesis 5 penelitian ini yang menyatakan hubungan positif dan
signifikan antara Brand loyalty terhadap attitude toward parent brand
melalui Attitude toward brand extension diterima.

6. Brand image (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude
toward parent brand (ATP) melalui Attitude toward brand extension
(ATB), citra merek Pepsodent sangatlah mempengaruhi sikap konsumen
tehadap strategi brand extension yang dilakukan oleh Pepsodent, sikap
konsumen terhadap merek yang diperluas oleh pepsodent sangat lah
berpengaruh terhadap sikap konsummen terhadap induk merek dari
Pepsodent itu sendiri. Dengan demikian dibuktikan bahwa hipotesis 6
penelitian ini yang menyatakan hubungan positif dan signifikan antara
Brand image terhadap attitude toward parent brand melalui Attitude

toward brand extension diterima.
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7. Perceived fit (PF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude
toward parent brand (ATP) melalui Attitude toward brand extension
(ATB), kecocokan merek atau kesesuaian merek sangatlah
mempengaruhi strategi perusahaan dalam melakukan perluasan merek,
begitu juga dengan sikap konsumen terhadap merek yang diperluas oleh
Pepsodent sangatlah berpengaruh terhadap sikap konsummen terhadap
induk merek dari Pepsodent itu sendiri. Dengan demikian dibuktikan
bahwa hipotesis 7 penelitian ini yang menyatakan hubungan positif dan
signifikan antara perceived fit terhadap attitude toward parent brand

melalui Attitude toward brand extension diterima.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Bagi akademisi dan peneliti lainnya dimasa yang akan datang,
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan bacaan/rujukan jika
melakukan penelitian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Brand
Loyalty, Brand Image, Perceived Fit, Attitude Toward Brand Extension,
Attitude Toward Parent Brand, atau penelitian yang kurang lebih hampir

serupa dengan penelitian ini.

5.2.2 Saran Praktis

1. Saran praktis untuk Brand Loyalty (BL)
Saran penelitian bagi perusahaan adalah perusahaan Pepesodent, merek
Pepsodend memang merupakan merek yang sangat di kenal di
masyarakan namun tidak sedikit juga pesaing yang harus di hadapi
pepsodent maka dari itu Pepsodent tidak boleh diam pada zona nyaman

Pepdsodent harus terus meningkatkan kualitasnya dan terus menjalin
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hubungan yang baik dengan konsumen agar konsumen memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap merek Pepsodent.

2. Saran praktis untuk Brand Image (BI)
Saran peneliti bagi perusahaan adalah perusahaan harus terus
meningkatkan kualitas dan pelayanan bagi para konsumen serta
perusahaan harus mendekatkan diri dengan konsumennya agar
konsumen dapat terus merasa nyaman, dengan cara perusahaan
memberikan penyukuhan-penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut
bagi anak-anak atau bias juga dengan memberikan posko untuk
mengecek kesehatan gigi secara gratis dengan demikian secara tidak
langsung Pepsodent telah menyadarkan banyak orang tentang
kesehataan gigi dan mulut sekaligus dapat memberikan interaksi yang
positif bagi konsumennya guna meningkatkan brand image di benak
konsumen

3. Saran praktis untuk Perceived fit (PF)
Saran penelitian bagi perusahaan adalah merek yang di perluas haruslah
memiliki kecocokan dengan merek induknya agar tidak menimbulkan
kebingungan bagi para konsumen Pepsodent yang sudah memiliki
gambaran bahwa Pepsodent merupakan produk seputar kebersihan
mulut dan gigi. Maka dari itu Pepsodent harusnya tidak membuat suatu
produk yang keluar dari rana kesehatan gigi dan mulut.

4. Saran praktis untuk Attitude toward brand extension (ATB)
Saran peneliti bagi perusahaan Pepsodent adalah untuk dapat benar-
benar melakukan riset pasar dan melihat kebutuhan yang sesungguhnya
dibutuhkan oleh konsumen dalam kebersihan gigi dan mulut dengan
baik sebelum mengeluarkan produk baru dikarenakan tidak semua

konsumen membeli sebuah produk baru hanya karena ingin mencoba
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lebih dulu dari orang lain tetapi lebih pada kebutuhan yang dirasakan
oleh konsumen.

. Saran praktis untuk Attitude toward parent brand (ATP)

Saran peneliti bagi Perusahaan adalah tidak boleh menganggap remeh
produk dari perluasan merek Kkarena konsumen tidak hanya
memperhatikan induk mereknya saja tapi bila perusahaan berasil
membaca pasar dengan baik dan melakukan perluasan merek dengan
tepat perluasaan merek tersebut juga dapat menjadi perhatian konsumen
Pepsodent. Tetapi sukses atau tidaknya brand extension juga akan
berpengaruh terhadap parent brandnya maka dari itu perusahaan harus
berhati hati dalam melakukan brand extension.
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